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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan karakter adalah pemeran utama guna membentuk akhlak
peserta didik dengan berlandaskan pada nilai moral dan ajaran agama. Di era
modern ini, tantangan terhadap pendidikan akhlak semakin kompleks, terutama
dengan perkembangan- teknologi dan globalisasi yang mempengaruhi pola
pikir serta perilaku siswa. Akhlak merupakan mata pelajaran penting yang
harus ditanamkan karena untuk membekali kehidupan mereka bahkan dalam
kegiatan sehari-hari. Sebagai institusi pendidikan Sekolah memegang peran
penting dalam besar dalam menanamkan nilai-nilai akhlak supaya peserta didik
hanya unggul dalam aspek intelektual. Namun, peserta didik juga perlu
berbudi pekerti yang luhur, sehinngga pendidik dituntut untuk menerapkan
metode yang sesuai dibutuhkan untuk membangun lingkungan belajar yang
aktif, menarik, efisien, dan mampu mendukung efektivitas belajar dikelas. Hal
ini penting karena menjadikan siswa mudah menyerap materi sehingga lebih
optimal apabila mereka berpartisipasi secara langsung dalam setiap tahapan
pembelajaran.*

Pendidik dapat melakukan beberapa cara untuk - membangun keaktifan
siswa dalam pembelajaran seperti menerapkan prinsip demokrasi dalam

kegiatan belajar. Pembelajaran yang bersifat demokratis merupakan proses

! Lailatuil Zulfa, “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar
Siswa Materi Akhlak Terpuji Kelas Il MI Nu 35 Miftahul Ulum Weleri Kendal Tahun Ajaran 2021
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belajar yang berorientasi pada siswa, dilakukan oleh siswa, dan memberikan
manfaat langsung bagi peserta didik. Dalam pendekatan ini, strategi
pembelajaran diarahkan agar peserta didik aktif, sementara pendidik
ditempatkan sebagai fasilitator. Kesuksesan pembelajaran siswa sangat
dipengaruhi pada ketepatan guru dalam mengambil dan memakai model
pembelajaran supaya sesuaiatau selaras dengan situasi, keadaan peserta didik.
Model pembelajaran yang sesuai merupakan model yang mampu merangsang
minat serta semangat belajar siswa, sehingga mendorong keterlibatan aktif
mereka dalam setiap tahapan pembelajaran. Oleh sebab itu, siswa perlu
difasilitasi untuk berdiskusi antara sesama peserta didik, guna menciptakan
suasana belajar yang interaktif, dinamis, dan partisipatif.?

Fakta di lapangan proses pembelajaran akhlak terpuji menunjukkan
sering kali masih menghadapi berbagai kendala dalam praktiknya, seperti
kurangnya model pembelajaran yang efektif, pengajar masih menerapkan
model konvensional dengan metode ceramah dan juga terpacu dengan buku
LKS atau buku-buku paket lain tentang akhlak terpuji di mana pembelajaran
bersifat Teacher Center yang menyebabkan siswa kurang tertarik dalam
pembelajaran yang berimbas pada kurangnya peran aktif dan partisipasi peserta
didik dalam kegiatan belajar, Oleh karena itu, rendahnya tingkat keterlibatan
peserta didik di kelas menjadi suatu permasalahan yang perlu mendapatkan

perhatian, agar peserta didik andil pada saat proses pembelajaran, siswa

2 Zuriatun Hasanah and Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam
Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, No. 1
(2021): 1-13, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v1il1.236.



cenderung diam saat ditanya oleh guru dan tanpa menanyakan apapun yang
belum ia pahami. Penggunaan model pembelajaran konvensional melalui
metode ceramah siswa lebih mengarah menjadi pasif. Keadaan tersebut
menyulitkan pendidik dalam mengidentifikasi sejauh mana siswa memahami
materi yang diajarkan sebelumnya. Selain itu, apabila metode semacam ini
diterapkan secara terus-menerus, proses pembelajaran berisiko menjadi
monoton dan kurang menarik bagi siswa.®

Menurut Ahmad, keaktifan belajar merupakan suatu hal yang sangat
berperan penting di dalam setiap peroses belajar mengajar, Keaktifan
peserta didik- memiliki peran krusial guna mendukung keberhasilan
pembelajaran. Dengan adanya daya keaktifan dari siswa di dalam proses
pembelajaran, maka siswa sebagai peserta didik akan lebih cenderung memiliki
rasa ketertarikan dan semangat yang tinggi dalam mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar. Melalui- keaktifan tersebut, siswa terdorong untuk terus
belajar dan mudah menerima materi yang diajarkan. Selain siswa terlibat
meningkatkan pemahaman terhadap topik pembelajaran, namun juga
mengembangkan nalar berpikir kritis dan keterampilan berkomunikasi. Faktor
tersebut terjadi dikarenakan peserta didik terlibat langsung serta berpartisipasi
secara responsif atau aktif selama berlangsungnya proses pembelajaran.*

Pengembangan model pembelajaran yang relevan memiliki tujuan untuk

menciptakan iklim belajar yang kondusif, di mana peserta didik bisa

3 Putri Hidayah, “Hasil Observasi Di MTs Miftahul Islah Parengan,” 2024.
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berpartisipasi secara aktif, merasa terlibat secara emosional dan kognitif, serta
memperoleh kenyamanan dalam mengikuti proses pembelajaran secara
optimal. Hal ini diharapkan bisa menunjang hasil belajar serta prestasi peserta
didik secara optimal, yang termasuk model pembelajaran efektif untuk
mendorong keaktifan siswa, memperkuat interaksi antar peserta didik, dan
membangun kerja sama dalam memahami konsep atau materi pelajaran dengan
suasana yang menyenangkan merupakan model pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match.®
Model Make a Match adalah pendekatan pembelajaran kooperatif yang
melibatkan aktivitas siswa dalam mencocokkan pertanyaan dengan jawaban
atau mencari_pasangan melalui permainan kartu dalam batas waktu tertentu.
Implementasi model pembelajaran ini berpotensi untuk menghadirkan
lingkungan belajar yang  lebih interaktif, partisipatif, serta meningkatkan
kenyamanan dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Terlebih
lagi, apabila dikombinasikan dengan media permainan spin roda berputar,
suasana pembelajaran menjadi semakin menarik, sehingga dapat mengaktifkan
peran serta siswa selama proses pembelajaran atau belajar mengajar.®
Media permainan spin roda berputar termasuk salah satu metode yang
efektif untuk mendorong partisipasi peserta didik. Setiap ruang pada roda berisi

beberapa pertanyaan yang berhubungan pada topik atau materi yang telah

> Homroul Fauhah and Brillian Rosy, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match
Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, No. 2
(2020): 321-34, https://doi.org/10.26740/jpap.von2.p321-334.
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diberikan pada siswa, sehingga memotivasi peserta didik agar aktif ikut serta
dalam pelaksanaan pembelajaran. Pemanfaatan media ini membuka peluang
bagi seluruh peserta didik, termasuk siswa yang sebelumnya kurang aktif, agar
menjadi aktif. Selain itu, penyampaian materi melalui media yang asik
membantu peserta didik - lebih -mudah menyerap isi-pelajaran karena
disampaikan dalam suasana yang tidak menegangkan. Dengan demikian,
diharapkan melalui media permainan spin roda berputar, siswa dapat menerima
dan memahami-materi tentang Akhlak Terpuji denganlebih antusias dan
berpartisipasi dalam pembelajaran.’

Pemilihan model pembelajaran tipe Make A Match didasarkan oleh
kemampuannya guna membentuk aspek kognitif siswa, terutama dalam aspek
retensi dan pemahaman ulang terhadap informasi atau materi pembelajaran
yang telah disampaikan oleh  pendidik. Model ini memiliki sejumlah
keunggulan, salah satunya adalah mendorong siswa untuk belajar melalui
aktivitas pencocokan kartu yang sesuai dengan konsep materi. Proses
pembelajaran berlangsung dalam suasana yang menyenangkan, sehingga
mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa secara optimal selama

kegiatan pembelajaran.®

" Yolanda Tri Septiani, Destiniar, and Putri Dewi Nurhasana, “Pengembangan Media
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Merujuk pada riset penelitian Aina Salsabila, judul "Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Kelas IV MIN 15 Aceh Besar". Hasil penelitian mengindikasikan
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keaktifan belajar siswa.
Temuan ini diperkuat oleh uji analisis data yang mengidentifikasi dari jumlah
nilai thitung sebesar -51,755, yang merefleksikan kekuatan hubungan antara
variabel yang diteliti., sementara ttabel dengan batasan nilai data signifikansi
0,05 adalah 1,684. Karena thitung < ttabel (-51,755 < 1,684) dan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match terbukti memberikan atau menunjukkan dampak. positif
terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Fina Fanduwinata dkk. 2023, dalam jurnal MANDUB dengan judul
"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match terhadap
Keaktifan Belajar Pelajaran PAI pada Siswa di SMPN 03 Sungai Pu’a",
Temuan penelitian Fina FanduWinata dkk, ini menunjukkan bahwa
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match memberikan
kontribusi positif pada peningkatan keaktifan belajar siswa dalam
keikutsertaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun,
penelitian ini mengisi beberapa celah yang belum terjawab. Pertama, Fokus
Materi, Penelitian sebelumnya meneliti keaktifan belajar PAI secara umum,
sementara penelitian ini lebih spesifik pada materi Akhlak Terpuji yang

berperan dalam pembentukan karakter siswa. Kedua, penggunaan Model, Jika



penelitian terdahulu menggunakan Make a Match standar, penelitian ini
mengembangkan Make a Match berbantu Spin agar lebih efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa. Ketiga Perbedaan Lokasi, Penelitian
sebelumnya dilakukan di SMPN 03 Sungai Pua, sedangkan penelitian ini di
MTs Miftahul Islah Parengan, yang memiliki lingkungan, kurikulum, dan
karakteristik siswa berbeda. Keempat Pendekatan Analisis, Penelitian ini lebih
mendalam dalam mengukur keaktifan belajar, termasuk keterlibatan diskusi,
interaksi siswa, dan keberanian menyampaikan pendapat

Pentingnya pendidikan Akhlak Terpuji dalam membentuk karakter
siswa di tengah tantangan era modern, di mana perkembangan teknologi dan
globalisasi memengaruhi pola pikir serta perilaku mereka.® Sedangkan fakta di
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran ~Akhlak = Terpuji masih
menghadapi kendala, seperti dominasi menggunakan model konvensional
dengan metode ceramah yang menyebabkan rendahnya keaktifan dan
partisipasi siswa dalam proses belajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang kreatif, inovatif dan interaktif. Model
make a match berbantu SPIN, model yang dikombinasikan dengan media
permainan Spin Roda Berputar diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan
siswa, membangun ruang belajar yang lebih menarik dan membuat siswa
senang, serta memudahkan mereka dalam menangkap topik yang sudah

diajarkan dengan lebih baik.

® Dwi Rahmawati, Subandi Subandi, and Siti Roudhotul Jannah, “Integrasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama pada Pembelajaran Akidah Akhlak,” Indonesian Journal of Educational
Management and Leadership 1, No. 2 (2023): 197-214, https://doi.org/10.51214/ijemal.v1i2.595.



Penelitian ini menjadi penting karena menawarkan solusi terhadap
keterbatasan model pembelajaran konvensional dengan mengembangkan
strategi yang lebih menyenangkan, asik dan efektif. Tidak hanya itu penelitian
ini juga memberikan peran penting terhadap akademik untuk meningkatkan
model pembelajaran Akhlak Terpuji yang makin berorientasi pada partisipasi
aktif siswa.

Dari penjelasan latar belakang yang telah dituangkan peneliti
sebelumnya, peneliti memandang bahwa topik tersebut memiliki urgensi untuk
ditelaah lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan kajiannya melalui
sebuah penelitian yang mengangkat judul: “Pengaruh Model Make A Match
Berbantu Spin terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Materi Akhlak
Terpuji Kelas VII1 MTs Miftahul Ishlah Parengan Tuban.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh model make a match berbantu spin terhadap keaktifan
belajar siswa berbantu spin terhadap keaktifan belajar siswa materi akhlak
terpuji kelas VIII MTs Miftahul Ishlah parengan Tuban?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan model make a
match berbantu Spin terhadap keaktifan belajar siswa materi akhlak terpuji
Kelas VIII MTs Miftahul Ishlah Parengan Tuban?

C. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui pengaruh model Make A Match berbantu Spin terhadap
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran akhlak terpuji di MTs Miftahul

Ishlah Parengan Tuban



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan
model Make A Match berbantu Spin terhadap keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran akhlak terpuji di MTs Miftahul Ishlah Parengan Tuban.

D. Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat yang bisa diambil dari hasil penelitian
adalah
1. Manfaat secara teoritis
Temuan dalam penelitian ini dimaksudkan bisa memberikan kontribusi
positif ‘untuk pengembangan ilmu pengetahuan di sektor pendidikan,
Khususnya dalam mengoptimalkan proses pembelajaran yang melibatkan
penerapan Model Make a Match berbantu Spin terhadap peningkatan
keaktifan belajar peserta didik. Selain itu, diharapkan dapat menjadi referensi
dan pijakan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji lebih lanjut
efektivitas penggunaan model pembelajaran Make a Match berbantu Spin,
serta memberikan landasan empiris untuk menguji_pengaruhnya terhadap
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Sekolah
Melalui Penelitian semoga dapat membantu dan memberikan
kontribusi nyata untuk mendukung upaya perbaikan proses pembelajaran,
khususnya pada materi Akhlak Terpuji, sehingga dapat berdampak positif

terhadap peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik dan turut
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mendorong peningkatan mutu pendidikan di tingkat satuan pendidikan
secara keseluruhan.
b. Manfaat bagi Guru
Temuan dalam penelitian ini diharapkan memberikan masukan
strategis bagi pendidik, khususnya dalam meningkatkan keaktifan siswa di
pembelajaran Agidah Akhlak, terutama pada topik Akhlak Terpuji. Selain
itu, temuan dalam penelitian-ini bisa gunakan sebagai rujukan dalam
pemilihan dan pengaplikasian model pembelajaran Make a Match
berbantu Spin yang relevan, interaktif, dan efektif untuk menjadikan
suasana belajar menjadi menyenangkan.
c. ‘Manfaat bagi Peserta Didik
Implementasi model pembelajaran Make a Match berbantu Spin
membuka kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif secara
individual maupun kelompok saat proses pembelajaran. Dengan metode
ini, peserta didik diharapkan lebih termotivasi dan terlibat secara aktif,
sehingga mampu meningkatkan keaktifan belajar secara signifikan serta
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.
E. Hipotesis
Menurut pandangan Arikunto, hipotesis dapat dipahami sebagai asumsi
awal yang bersifat sementara, yang diajukan untuk menjawab rumusan

masalah dalam penelitian dan akan diuji validitasnya melalui data yang
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diperoleh dari lapangan.'® Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, peneliti
mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran make a match Berbantu
Spin terhadap keaktifan belajar Siswa materi Akhlak Terpuji kelas VIII MTs
Miftahul Islah Parengan Tuban
Ha - Ada pengaruh metode pembelajaran Make A Match Berbantu Spin
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Materi Akhlak Terpuji Kelas VIII Mts
Miftahul Ishlah Parengan Tuban
F. Definis oprasional
Beberapa istilah yang akan dijelaskan lebih lanjut yang berkaitan
dengan judul pada penelitian ini
1. Model pembelajaran make a match
Model pembelajaran. kooperatif yang dinilai efektif dalam
mendorong perbaikan pencapaian keaktifan belajar peserta didik di kelas
adalah model Make a Match, yang mengedepankan kolaborasi dan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Model ini pertama kali
diperkenalkan oleh Lorna Curran dan dirancang untuk menggabungkan
pendalaman materi, eksplorasi konsep, serta pembelajaran yang menghibur
(edutainment). Keunggulan utama dari model ini terletak pada aktivitas

peserta didik dalam mencari pasangan kartu yang sesuai atau cocok, yang

10 Anggasari, Wulan Dewi, Muhammad Arif, and Jakiatin Nisa. “Pengaruh Model
Pembelajaran Generatif Terhadap Tingkat Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di SMP
Al-Kamiliyyah Boarding School.” Sosio-Didaktika: Social Science Education Journal 8, no.
2 (2021). https://doi.org/10.15408/sd.v8i2.25433.
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secara bersamaan mendorong mereka untuk menguasai materi dalam
lingkungan belajar yang nyaman, menyenangkan dan interaktif.

Menurut Miftahul Huda, model Make a Match adalah model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam mencocokkan pasangan kartu, sambil menggali dan memahami isi
materi. Kegiatan tersebut berlangsung dalam suasana yang menyenangkan,
sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Model ini
juga bersifat lentur karena dapat diterapkan di berbagai jenjang pendidikan
serta beragam mata pelajaran.

Media spin

Istilah spinning wheel berasal dari bahasa Inggris, di mana spin
berarti “berputar” dan wheel berarti “roda”, sehingga dapat dimaknai
sebagai roda yang berputar. Menurut Saputri, spinning wheel adalah suatu
media pembelajaran yang membentuk roda putar, yang dibagi ke dalam
beberapa sektor berwarna berbeda. Berdasarkan pengertian tersebut,
dengan demikian media Spinning Wheel of Question adalah alat bantu
pembelajaran berbentuk melingkar yang terdiri atas sejumlah segmen,
masing-masing memuat unsur atau pertanyaan berbeda sebagai sarana
interaktif dalam kegiatan belajar. di mana setiap bagiannya berisi kartu-
kartu yang memuat pertanyaan sesuai materi pelajaran. Perbedaan warna
pada tiap sektor memberikan daya tarik visual tersendiri. Media ini

berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang mempermudah proses
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penyampaian materi sekaligus menciptakan suasana belajar yang interaktif
dan menyenangkan.*
Keaktifan belajar

Sinar mengatakan, keaktifan dalam proses belajar merupakan
elemen esensial yang sangat memengaruhi keberhasilan pembelajaran.
Suatu proses belajar dikatakan berhasil apabila melibatkan berbagai
aktivitas yang mencakup aspek fisik maupun mental. Wahyuningsih
menyatakan bahwa keaktifan belajar dapat dimaknai sebagai bentuk
perubahan ‘perilaku atau respons emosional yang mencerminkan adanya
usaha dalam mengikuti kegiatan belajar. Selaras dengan hal itu, Putri dan
Widodo mengemukakan bahwa keaktifan belajar merupakan proses yang
muncul akibat keterlibatan peserta didik yang aktif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Maka dari itu, disimpulkan bahwa keaktifan
belajar merupakan wujud dari berbagai tindakan siswa dalam proses belajar
yang mencerminkan rasa ingin tahu serta dorongan untuk memahami

materi pelajaran secara lebih mendalam.*?

11
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02 (2024): 12235-47.
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G. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1 Orisinalitas penelitian

14

No Penelitian Kesamaan penelitian Perbedaan penelitian Kebaruan

terdahulu Peneitian

1. | Aina Salsabila, | 1. Jenis Penelitian: 1. Model Pembelajaran | Kebaruan
(202) “Pengaruh penelitianini Penelitian terdahulu | penelitian
Model menggunakan menggunakan Model | sekarang
Pembelajaran penekatan Model Make A Match saja | menggunakan
Kooperatif Tipe kuantitatif dengan untuk melihat keaktifan | model Make A
Make A Match metode eksperimen belajar siswa Match berbantu
Terhadap semua. . Spin
Keaktifan Belajar | 2. Variabel Dependen: Sedangkan penelitian
Siswa Kelas IV | Sama-sama sekarang ~ menggunakan
MIN 15 Aceh | meneliti keaktifan Make ‘a Match berbantu .

Besarl3 belajar siswa |  SPIN, sedangkan Make A | Lokasi sekolah
Sebagai Variabel Match berbantu SPIN dan_ mata
terikat. lebih menekankan pada | Pelajarannya

pembelajaran kooperatif | berbeda dengan
dan interaksi dalam tim. penelitian
Subjek  Penelitian: i | terdahulu
Kedua penelitian | 2. Mata Pelajaran Penelitian
berfokus pada siswa terdahulu-diterapkan pada
Kelas IV MIN. mata pelajaran IPS.
Fokus Model Sedangkan Penelitian
Pembelajaran: sekarang diterapkan pada
Sama-sama materi _Akhlak = Terpuji
meneliti pengaruh dalam Pendidikan Agama
model |S|am
pembelajaran
tertentu  terhadap
keaktifan siswa.

2. | Firda 1. Model 1. Fokus Variabel Terikat | Kebaruan
Rahmawati, Pembelajaran Penelitian terdahulu | penelitian
(2023), Kedua penelitian meneliti hasil belajar siswa | sekarang
“Pengaruh Model sama-sama sebagai variabel terikat. | menggunakan
Cooperative menggunakan Penelitian sekarang | model Make A
Learning  Type model Make a meneliti keaktifan belajar | Match berbantu
Make A Match Match, yaitu model siswa sebagai variabel | Spin
Terhadap Hasil pembelajaran yang terikat.

Belajar  Siswa melibatkan . Pendekatan Model

Pada Materi Laju pencocokan - kartu Pembelajaran ~ Penelitian Kasi kolah

Reaksi™ sebagai strategi | terdahulu hanya kast  sekola
untuk menggunakan Make a daln_ mata
meningkatkan Match  sebagai  model Ee %Jaéannéla
pemahaman siswa. pembelajaran tanpa er T.t? engan

2.Jenis  Penelitian: modifikasi tambahan. Feerrc]jzr:d?S
Sama-sama Penelitian sekarang
menggunakan menggunakan Make a
pendekatan Match berbantu SPIN, yang

13 Aina Salsabila, Skripsi "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas Iv Min 15 Aceh Besa'"r, 2024.
4 Firda Rahmawati, “Pengaruh Model Cooperative Learning Type Make a Match Terhadap

Hasil

Belajar Siswa

Pada

Materi

Laju Reaksi,”

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/69016.

2023, Skipsi
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(Tgt) Terhadap
Keaktifan Belajar

Siswa Mata
Pelajaran  Ipas
Kelas Iv Sdn 2
Terbanggi
Subing”®®

2.

melihat =~ pengaruh
model pembelajaran

terhadap  keaktifan
belajar siswa sebagai

variabel terikat.

Fokus Penelitian

Sama-sama meneliti
keaktifan belajar

siswa sebagai

dampak dari
penerapan model
pembelajaran
tertentu.

. Penerapan ~ Model
Kooperatif:  Kedua
penelitian
menggunakan model
pembelajaran
berbasis  kooperatif

No Penelitian Kesamaan penelitian Perbedaan penelitian Kebaruan
terdahulu Peneitian

kuantitatif ~dengan kemungkinan memiliki | Penelitian
melihat  pengaruh tambahan strategi atau | sekarang
model modifikasi berbantu SPIN | meneliti
pembelajaran untuk meningkatkan | keaktifan belajar
tertentu  terhadap efektivitas pembelajaran. siswa, penelitian
variabel tertentu. .Materi yang Diajarkan | terdahulu
3. Subjek  Penelitian: Penelitian terdahulu | meneliti tentang
Kedua penelitian diterapkan pada materi | hasil hasil belajar
berfokus pada siswa Laju Reaksi dalam mata
sekolah menengah pelajaran Kimia.
(SMP/MTs).

Penelitian sekarang

diterapkan pada materi

Akhlak ~ Terpuji  dalam

Pendidikan Agama Islam.

. Tujuan Penelitian

Penelitian terdahulu

bertujuan untuk melihat

pengaruh Make a -Match

terhadap hasil belajar siswa

dalam memahami konsep

laju reaksi.

Penelitian sekarang

bertujuan untuk  melihat

pengaruh Make a-Match

berbantu SPIN terhadap

keaktifan belajar = siswa

dalam _materi ~ akhlak

terpuji:

3. | Rizka Anisa |1. Jenis Penelitian | 1. Model Pembelajaran | Kebaruan
Putri, (2024), | Keduanya Penelitian terdahulu | penelitian
“Pengaruh Model | menggunakan menggunakan Teams | sekarang
Teams  Games | pendekatan Games Tournament (TGT), | menggunakan
Tournament kuantitatif dengan yang berbantu kompetisi | model Make A

dalam  kelompok untuk
meningkatkan motivasi dan
keaktifan belajar siswa.
Penelitian sekarang
menggunakan Make a
Match berbantu SPIN, yang
lebih menekankan
pencocokan konsep melalui
kartu dan dikombinasikan
dengan strategi berbasis
SPIN untuk meningkatkan
interaksi dan  keaktifan
siswa.

.Mata Pelajaran Penelitian

terdahulu diterapkan pada
mata pelajaran IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan
Sosial).

Match berbantu
Spin

Lokasi sekolah
dan mata
pelajarannya
berbeda dengan
penelitian
terdahulu

Penelitian
sekarang
meneliti  model
make a match
berbantu  spin,
penelitian

5 Rizka Anisa Putri, “Pengaruh Model Teams Games Tournament ( Tgt ) Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Ipas Kelas Iv Sdn 2 Terbanggi Subing” 2024. Skripsi
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No Penelitian Kesamaan penelitian Perbedaan penelitian Kebaruan
terdahulu Peneitian

learning, yaitu Teams Penelitian sekarang | terdahulu
Games Tournament diterapkan pada materi | menggunakan
(TGT) pada Akhlak  Terpuji  dalam | model Teams
penelitian terdahulu Pendidikan Agama Islam. Games
dan Make a Match . . Tournament
berbasis SPIN pada | 3 Tingkat Pendidikan | (Tgt)

dilakukan pada kelas IV SD
(Sekolah Dasar).

Penelitian sekarang
dilakukan pada kelas VIII
MTs (Madrasah
Tsanawiyah/SMP).

4. Konteks . Kompetitif  vs.

Kolaboratif: TGT lebih
berbasis  turnamen dan
permainan kompetitif
untuk meningkatkan
keaktifan siswa.
Make a Match berbantu
SPIN lebih kerjasama dan
interaksi dalam
mencocokkan konsep.

Penelitian-penelitian terdahulu mempunyai persamaan dengan peneliti
saat ini, yaitu sama-sama mengkaji pengaruh model pembelajaran terhadap
keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian \Wulan Dewi Anggasari (2021) dan
Rizka Anisa Putri (2024) sama-sama fokus pada keaktifan belajar, sedangkan
Firda Rahmawati (2023) meneliti hasil belajar, namun ketiganya menggunakan
pendekatan model pembelajaran yang berbeda-beda seperti Generatif, make a
match dan teams games tournament (TGT). Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada kombinasi unik antara model pembelajaran Make a Match dengan
media Spin dalam konteks pembelajaran Akhlak Terpuji di tingkat MTs.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung hanya mengkaji model
Make a Match secara terpisah atau pada mata pelajaran lain. Penelitian ini

mengintegrasikan dua pendekatan pembelajaran secara simultan sebagai upaya
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untuk membangun suasana belajar yang lebih aktif dan interaktif. Inovasi
tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan keaktifan belajar peserta didik,
tetapi juga berfungsi sebagai strategi pedagogis dalam memperkuat
pembentukan karakter siswa, khususnya melalui materi Akhlak Terpuji dalam
mata pelajaran Agidah Akhlak.
H. Sistematika Pembahasan

Bab | berisikan Latar Belakang dilakukannya penelitian sesuai dengan
hasil observasi di lapangan. Pada rumusan masalah menjelaskan permasalahan
yang timbul pada kegiatan belajar siswa yang masih menerapkan model
konvensional ~dengan menggunakan metode ceramah dan kurang
memanfaatkan alat pembelajaran yang ada seperti proyektor sehingga siswa
terlihat pasif saat pembelajaran dan mereka cenderung-diem ketika disuruh
bertanya. Pengaplikasian model pembelajaran Make A Match yang di berbantu
SPIN berisi tentang tujuan dilakukannya penelitian sesuai dengan rumusan
masalah. Pada manfaat penggunaan dijelaskan manfaat basik secara teori
maupun secara praktik dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.
Orisinalitas penelitian membahas tentang kebaruan penelitian dari penelitian
sebelumnya, Ruang lingkup dan keterbatasan masalah menjelaskan batasan-
batasan yang ditetapkan oleh peneliti agar penelitian tetap fokus, terarah, dan
tidak melebar dari tujuan utama

Bab 1l membahas tentang kajian teori. Kajian teori merupakan bagian
penting dari penelitian yang bertujuan untuk menyajikan landasan teoritis yang

mendukung penelitian tersebut. Dalam kajian teori akan membahas berbagai
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konsep, teori, temuan penelitian terkait, dan kerangka kerja yang relevan
dengan topik penelitian.

Bab 11 membahas pendekatan penelitian. Didalamnya diuraikan secara
sistematis mengenai jenis dan desain penelitian yang digunakan beserta
implikasinya, langkah-langkah atau prosedur penelitian, serta teknik dan
instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan data. Selain itu, juga
dijelaskan mengenai jenis data, sumber data, tahapan uji coba produk, dan
metode analisis data guna mengolah dan menafsirkan hasil penelitian secara
komprehensif.

Bab 1V berisi tentang hasil temuan penelitian yang mencakup pengaruh
penerapan model pembelajaran, penyajian data empiris, serta analisis hasil di
lapangan. Pada bagian pertama, dipaparkan hasil-hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan penelitian secara langsung di sekolah, yang mencerminkan
pengaruh model Make a Match berbantu Spin terhadap keaktifan belajar
siswa. Selanjutnya, penyajian data meliputi hasil wawancara, angket,
perangkat pembelajaran yang digunakan, serta data hasil asesmen sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan. Bagian pembahasan berisi uraian
komprehensif mengenai proses pelaksanaan penelitian dari awal hingga
akhir, serta interpretasi data yang diperoleh guna mengkaji relevansi dan
kebermaknaan temuan terhadap tujuan penelitian.

Bab V vyaitu penutup yang membahas kesimpulan dari semua bab
yang telah dibahas, saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengaruh model

Make A Match berbantu Spin terhadap keaktifan belajar siswa
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